BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Gambaran kadar MDA tikus yang terpapar asap rokok mengalami peningkatan
yang signifikan.

. Gambaran histopatologi silia yang terpapar asap rokok mengalami
pemendekan.

. Efek dari antioksidan ekstrak daun bayam merah kemungkinan besar dapat

melindungi kerusakan silia trakea tikus yang terpapar asap rokok.

B. Saran

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai gambaran kadar MDA tikus
yang terpapar asap rokok dengan tanaman family Amaranthaceae.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai gambaran histopatologi silia
yang terdapat pada trakea dengan tanaman family Amaranthaceae.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek negatif paparan asap rokok
pada organ selain silia yang terdapat pada trakea.
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Lampiran 1. Surat determinasi
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Lampiran 2.
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Surat Ethical Clearance

MEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
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Lampiran 3. Surat perlakuan hewan

“ABIMANYU FARM"
¥ Mencit putih jemtan ¥ Tikus Wister ¥ Swis Webster N Cocing
¥ Nencit Balb/C ¥ Kelincl New Zoelond

EERTM/RWOQ.MOmMJmWaMmmm33/ubuslSM

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan behwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama ¢ Nurul Rizky Marlina
Nim 1 22165024A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta *

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumiah : 30 ekor

Keterangan : Sehat

Asal-usul * Unit Pengembangan Hewan Percobaan UG6M Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 4. Hasil uji tabung

Flavonoid (+)
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Saponin (+)

Tannin (+)

Alkaloid (-)

Lampiran 5. Hasil KLT bayam

A: Ekstrak daun giti merah
B: Ekstrak daun giti hijau
C: Kuersetin
Setelah dielusi (UV254)

A: Ekstrak daun giti merah
B: Ekstrak daun giti hijau
C: Kuersetin
Setelah disemprot larutan DPPH




Lampiran 6. Perhitungan persentase rendemen bobot daun bayam merah
kering terhadap bobot daun bayam merah basah
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No. Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%)

1. 12,377 1942 15,69

Rend buk _ bobot kering 100 %
enaemen serou = bobot basah X (]

1942 (g)

=———="x 100%
12,377 (g)
= 15,69 %

Lampiran 7. Perhitungan persentase rendemen bobot serbuk daun bayam
merah terhadap bobot daun bayam merah kering

No Bobot kering () Bobot serbuk (g) Rendemen (%)

1. 1942 1576 81,15

_ bobot kering

= 0
bobot basah X100 %

Rendemen serbuk

1576 (2)

= 0
1942 (g) x 100 %
=81,15%

Lampiran 8. Perhitungan persentase rendemen bobot ekstrak daun bayam

merah terhadap bobot serbuk daun bayam merah kering

No. Bobot serbuk (g) Bobot eksrak (g) Rendemen (%)
1. 1000 125,2 12,52
bobot kering
Rendemen ekstrak =————=x 100 %
bobot basah
125,2
S 122208 ) 5006
1000 (g)

=12,52%



